BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada
bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat Hulontalangi
mempunai tingkatan tema dan nilai budaya. Hal ini dibuktikan oleh hal-hal
sebagai berikut:

1. Tema yang terdapat dalam setiap bagian cerita rakyat Hulontalangi ada tiga
tingkatan, yaitu tema tingkat devine, tema tingkat sosial dan tema tingkat
egoik. Tema tingkat devine terdapat pada bagian (1) yaitu hubungan manusia
dengan Tuhan. Tema tingkat sosial terdapat pada bagian cerita yaitu
hubungan antara atasan dan bawahan atau saling menghargai, bagian (2)
keraguan dalam menggapai cinta kasih, bagian (3) tolong menolong, bagian
cerita (4) adalah ketulusan cinta. Bagian cerita (5) adalah musyawarah.
Bagian (7) adalah cinta itu tidak selamanya memiliki. Bagian (8) adalah
perguruan silat langga.Bagian (9) adalah penyelenggaraan adat poliyodu
(melangkahi).Pada bagian cerita (10) terdapat tema yaitu pelaksanaan adat
poliyodu. Bagian cerita (11)adalah kekaguman terhadap ilmu bela diri.
Bagian (12) adalah tolong menolong.Bagian cerita rakyat Hulontalangi yang
ke (13) adalah musyawarah. Bagian (16) adalah musyawarah. Bagian cerita
(17) adalah pertunjukan pesta rakyat. Bagian cerita (18) adalah suka

menolong. Bagian cerita (19) adalah musyawarah. Pada bagian cerita yang ke
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(20) adalah musyawarah. Bagian cerita (21) terdapat tema yaitu pesta
pernikahan.Tema tingkat egoik terdapat dalam cerita bagian ke (6) adalah
keinginan ingin menambah istri.Bagian cerita (8) adalah menerima tantangan.

Bagian (14) dan (15) adalah pertarungan kedua Pendekar.

. Nilai budaya terdapat pada setiap tingkatan tema Cerita rakyat Hulontalangi.

Adapun nilai budaya pada tema divine bagian cerita (1) yaitu mengandung
nilai budaya religius yang perlu dilaksanakan oleh umat manusia. Nilai
budaya pada tema tingkat sosial bagian cerita (1), (9), (10), (17), (20), (21)
adalah nilai etika/moral. Bagian cerita (2), (3), (4), (5), (7), (8), (11), (12),
(13), (16), (18), (19)terdapat nilai budaya pendidikan.Sedangkan nilai budaya
pada tema tingkat egoik terdapat pada bagian cerita (6), (14), (15) adalah nilai

pendidikan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

a.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemhaman tentang tema dan
nilai budaya bagi masyarakat, khususnya masyarakat Gorontalo yang di
dalamnya banyak mengandung ajaran-ajaran moral.

Bagi pemerintah  diharapkan agar tetap berupaya melakukan
pendokumentasian dan memberikan informasi kepada masyarakat untuk tetap

mempertahankan keaslian budaya Gorontalo dan terus melestarikannya.



c. Penelitian dalam cerita rakyat Hulontalangi ditemukan tema dan nilai budaya.
Peneliti mengharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih

dalam lagi yang berhubungan dengan aspek yang lain.
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